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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa buku panduan praktikum berbasis problem
solving pada materi listrik statis yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Palembang
pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XII IPA.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran problem solving dengan metode penelitian Research and
Development (R&D) model Borg & Gall. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data yaitu angket yang
diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan responden yang bertujuan untuk menguiji divalidasi
dan kepraktisan dari bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil penelitian ini yaitu telah dikembangkan
buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik statis yang telah divalidasi oleh para
validator. Hasil validasi ahli materi sebesar 88%, ahli media sebesar 96%, dan ahli bahasa sebesar 98%
dengan kategori sangat valid. Hasil uji coba lapangan diperoleh persentase respons peserta didik sebesar 89%
dan respons pendidik sebesar 89% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis problem solving pada materi listrik statis yang telah dikembangkan
sangat valid dan sangat praktis serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Panduan Praktikum, Problem Solving, Research and Development (R&D), Listrik Statis

ABSTRACT

This research aims to produce teaching materials in the form of practical guidebooks based on problem
solving on static electricity material that are valid and practical. This research was conducted at SMA Negeri
6 Palembang in the even semester of the 2022/2023 academic year with the research subjects being class XII
Science students. This research uses a problem solving learning model with the Borg & Gall Research and
Development (R&D) research method. Data collection techniques used were observation, interviews,
questionnaires and documentation. The instrument used in data collection was a questionnaire given to
material experts, media experts, language experts and respondents with the aim of testing the validity and
practicality of the teaching materials that had been developed. The result of this research is that a practical
guidebook based on problem solving on static electricity material has been developed which has been
validated by validators. The validation results for material experts were 88%, media experts were 96%, and
language experts were 98% in the very valid category. The results of the field trial showed that the student
response percentage was 89% and the teacher response was 89% in the very practical category. Based on
the research results, it can be concluded that the problem solving based teaching materials on static
electricity that have been developed are very valid and very practical and can be used in the learning process.

Keyword: Practical Book, Problem Solving, Research and Development (R&D), Static Electricity.
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PENDAHULUAN

Peserta didik pada generasi ini dituntut untuk memiliki beberapa keterampilan hidup hal tersebut diharapkan
peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan
memanfaatkan teknologi menjadi kompetensi penting saat ini (Nurhuda & Irvani, 2021). Salah satu hal yang
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan diri yaitu melalui kegiatan praktikum atau
eksperimen. Pelaksanaan kegiatan praktikum sangat memerlukan bahan ajar berupa buku panduan dan
bertujuan sebagai pedoman dalam pelaksanaan yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan
pelaporan. Dalam pembuatan buku panduan praktikum diperlukan model pembelajaran yang sesuai, sehingga
dapat membuat kegunaan buku panduan praktikum ini lebih efektif. Bahan ajar merupakan seperangkat sarana
atau alat pembelajaran yang terdiri dari materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan. Menurut Pambudi.dkk (2018),
tujuan penggunaan bahan ajar yaitu membantu peserta didik lebih terlibat pada kegiatan pembelajaran,
meningkatkan minat peserta didik terhadap bahan ajar yang akan diajarkan dan kegiatan pembelajaran menjadi
lebih interaktif.

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang berlandaskan fakta-fakta ilmiah dari fenomena alam yang
terjadi di dunia ini. Fenomena inilah yang dapat membuat terjadinya permasalahan. Keberagaman masalah
tersebutlah yang menuntun peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang ada, hal ini termasuk dalam
mencari solusi yang relevan dengan permasalahan tersebut. Dengan adanya model pembelajaran yang tepat
maka akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Menurut Ariyanto.dkk
(2018), pembelajaran yang dapat diterapkan pada penyelesaian permasalahan peserta didik yaitu pembelajaran
berbasis masalah (problem solving). Karena dengan menggunakan model problem solving dapat membantu
siswa agar terbiasa dalam menemukan informasi serta validitas informasi berdasarkan sumber informasi, selain
itu model ini dapat mengembangkan siswa dalam berpikir kritis (Firli.dkk, 2017). Penggunaan model dalam
pengembangan panduan praktikum sangat memungkinkan untuk memperoleh keterampilan proses belajar
siswa, salah satunya adalah penggunaan model problem solving. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartini
(2017) yang mengatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan proses
sains adalah model problem solving. Mulyani,dkk (2021) juga mengatakan bahwa keterampilan pemecahan
masalah merupakan salah satu keterampilan atau kompetensi yang harus dikuasai oleh seseorang pada Abad
21. Dengan adanya kemampuan ini dapat mendorong siswa untuk menyusun sendiri teorinya, mengujinya,
menguji teori temannya, membuangnya dan mencoba yang lain.

Proses pembelajaran fisika di sekolah khususnya pada materi listrik statis bersifat informatif namun kurang
inovatif, penyampaian informasi hanya melalui buku paket, slide presentasi (Tanwir, dkk., 2023; Heryanto,
dkk., 2023). Hal inilah penyebab terjadinya kurangnya ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran
fisika, karena peserta didik hanya dapat menghafal materi namun sangat jarang membuktikan kebenaran dari
materi yang telah dipelajari. Dengan adanya bahan ajar berupa buku panduan inilah diharapkan dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan, memberikan pengalaman belajar dan melatih
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Bahan ajar membantu siswa agar dapat belajar sesuai dengan
kebutuhannya sendiri (Wahyudi, 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 6 Palembang sebagian besar peserta didik yang di sekolah
tersebut kurang tertarik dalam proses pembelajaran fisika, peserta didik juga hanya terfokus melihat buku
pelajaran yang telah disediakan, begitu pula pada saat melakukan praktikum, peserta didik jarang diberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai kegunaan dan cara pengaplikasian alat dan bahan yang ada di sekolah. Hal
ini menyebabkan kurangnya minat belajar dan pemahaman peserta didik ketika pembelajaran fisika. Dalam
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kegiatan praktikum peserta didik memerlukan buku petunjuk praktikum, agar pada saat melakukan praktikum
peserta didik dapat melakukan kegiatan lebih baik lagi. Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dikatakan
jika buku panduan praktikum berbasis problem solving merupakan buku ajar yang cocok digunakan dalam
proses pembelajaran, oleh karena itu penelitian ini akan mendapatkan nilai persentase kelayakan yang sangat
besar dan juga akan mendapatkan respons yang baik dari peserta didik. Hal ini terbukti dari beberapa hasil
penelitian terdahulu yang mana dari 5 penelitian, semua penelitian tersebut mendapatkan hasil yang sama yaitu
menurut Salmiati, (2018) pengembangan buku panduan berbasis pemecahan masalah dikategorikan sangat
valid dan praktis, siswa merespons dengan baik sehingga buku panduan ini layak digunakan. Darmaji. dkk,
(2017) mengatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah pada penuntun
praktikum mendapatkan tanggapan yang baik. Aflaha.dkk, (2015) juga mengatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving pada modul praktikum memberikan dampak positif yang
mana pencapaian hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Asry.dkk, (2020) perangkat pembelajaran
yang digunakan tersebut dapat dikatakan memiliki nilai persentase kelayakan yang sangat besar dan
Carlina.dkk (2021) juga mengatakan bahwa buku panduan fisika berbasis pemecahan masalah yang
dikembangkan termasuk dalam kategori yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
masalah yang diuraikan di atas, maka salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan dilakukan “Pengembangan Buku Panduan Praktikum Fisika Berbasis Problem Solving Pada
Materi Listrik Statis”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Produk yang dikembangkan
didasarkan pada model penelitian dan pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 13 tahap yang dibatasi
menjadi 9 tahap yang dapat dilihat pada Gambar 1. Pembatasan dan penyederhanaan prosedur penelitian dan
pengembangan ini dikarenakan keterbatasan waktu, namun tidak mengurangi esensi dari pengembangan
produk. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu buku panduan praktikum fisika berbasis
problem solving pada materi listrik statis.

Studi
Penelitian / Literatur \ Perencanaan Pengujian
. —>]
terhadap Produk Pengembang-an I[r;tern.al
yang Telah Ada Penelitian Produk esain
Lapangan \L
Hasil Revisi Uji Coba Revisi
Produk Produk Terbatas Desain

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian R&D (Gall, Gall, & Borg)

Tahap penelitian dan pengumpulan data, dilakukan dengan cara menganalisis produk yang telah ada dimana
peneliti mengkaji produk yang telah ada, untuk diketahui spesifikasi, kelebihan dan kekurangan/kelemahan
produk tersebut. Setelah mengkaji produk, langkah selanjutnya yaitu melakukan studi literatur (kajian teori
dan hasil penelitian/pengalaman yang relevan). tahap ketiga yaitu melakukan penelitian lapangan atau
observasi di tempat yang ditujukan.
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Tahap pengembangan produk awal dilakukan dengan membuat rancangan produk berdasarkan hasil
pengamatan yang cermat atau peninjauan langsung di lokasi penelitian. Setelah itu dilakukan pengujian
internal desain yang berarti menguji rancangan berdasarkan pendapat para ahli dan praktisi yang terdiri dari 3
validator yaitu (validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa). Selanjutnya peneliti
merevisi/rancangan/desain. Setelah desain direvisi, selanjutnya desain tersebut dibuat menjadi produk awal.
Dan setelah produk direvisi, maka produk tersebut diuji lapangan secara terbatas (preliminary field testing)
untuk mengetahui kepraktisan produk itu sendiri, pengujian dilakukan oleh 35 orang peserta didik dan 2 orang
guru fisika di salah satu SMA negeri di Kota Palembang. Setelah uji coba lapangan secara terbatas maka,
produk dapat direvisi sesuai dengan uji coba tersebut. Ketika produk telah direvisi, maka selanjutnya akan
didapatkan hasil produk yang sesuai dengan keinginan dan siap digunakan dalam kegiatan praktikum.

Produk dapat dikatakan valid jika nilai koefisien validasi dalam kategori baik hingga sangat baik. Setelah
dilakukan uji validasi oleh para ahli, terdapat beberapa bagian produk yang perlu diperbaiki dan dilakukan
revisi hasil uji coba. Perbaikan dilakukan sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam oleh saran para ahli. Uji
coba lapangan, instrumen produk yang telah direvisi dan dinyatakan valid oleh ketiga validator, kemudian
produk dapat diuji coba kepada peserta didik di salah satu SMA negeri di Kota Palembang kelas XI tahun
ajaran 2022/2023. Hasil data yang diperoleh dari uji coba lapangan ini untuk mengetahui validasi dan
kepraktisan produk.

Uji Validasi

Uji validasi dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah valid dan layak digunakan
pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Penilaian validasi produk dilakukan oleh para dosen ahli. Uji validasi
dilakukan dengan menggunakan angket. Angket yang digunakan yaitu angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan aspek materi, media dan bahasa. Yang mana pada masing-masing
pertanyaan terdapat kriteria dan skor masing-masing. Untuk kriteria uji validasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dari skala likert

Kriteria Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Arikunto, 2013)

Lembar penilaian angket yang digunakan pada penelitian ini memiliki 4 opsi jawaban. Untuk menghitung
persentase validasi produk dapat menggunakan rumus berikut:

P=£x1DD
N

Setelah mendapatkan hasil persentase, selanjutnya peneliti melakukan konversi hasil dengan kriteria seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Analisis Validitas Produk

Persentase Kategori
76%- 100% Sangat Valid
56% - 75% Valid
40% - 55% Kurang Valid
0% - 39% Tidak Valid

(Arikunto, 2013)
Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah praktis atau mudah
digunakan pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Penilaian kepraktisan produk dilakukan oleh peserta didik
dan 2 orang guru fisika. Uji kepraktisan dilakukan dengan menggunakan angket respons. Angket yang
digunakan yaitu angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan aspek ketertarikan, materi,
media, bahasa, dan kualitas penggunaan. Yang mana pada masing-masing pertanyaan terdapat kriteria dan
skor masing-masing. Untuk kriteria uji kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Analisis Kepraktisan Produk

Katagori Nilai
SS (sangat setuju) 4

S (setuju) 3
CS (cukup setuju) 2
TS (tidak setuju) 1

(sumber : Arikunto, 2013)

Selanjutnya, hitung skor kepraktisan yang diperoleh dengan persamaan sebagai berikut:

f

P==x100

N x
Setelah mendapatkan hasil persentase, selanjutnya peneliti melakukan konversi hasil dengan kriteria sebagai
berikut:

Tabel 4. Kategori skor angket

Skor Katagori
86%- 100% Sangat praktis
76% - 85% Praktis
60% - 75% Cukup praktis

0% - 54% Sangat tidak praktis

(sumber : Arikunto, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pertama yaitu pengembangan buku panduan praktikum fisika. Pada tahap penelitian dan

pengembangan R&D (Research and Development) (Borg & Gall) produk terdapat langkah-langkah yang harus

dilakukan yaitu: melakukan penelitian terhadap produk yang telah ada, melakukan studi literatur dan penelitian

lapangan, merencanakan pengembangan produk, menguji desain secara internal (uji validasi produk), uji coba
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terbatas (uji kepraktisan produk), dan menghasilkan produk yang diharapkan. Adapun hasil dari langkah-
langkah penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Langkah-langkah R&D

Langkah-langkah

Hasil

Penelitian Terhadap
Produk Yang Telah
Ada

Studi Literatur

Penelitian
Lapangan

Perencanaan
Pengembangan
Produk

- Peneliti mengkaji lebih lanjut mengenai produk yang telah ada serta untuk
mengetahui spesifikasi, kelebihan dan kekurangan pada produk tersebut. Pada
tahap ini juga mencangkup studi literatur dan penelitian lapangan atau dapat
disebut sebagai penelitian yang berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara
terhadap peserta didik dan pendidik yang ada di SMA Negeri 6 Palembang.

- Peneliti mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat serta akan
membantu peneliti dalam proses pengolahan data.

- Observasi awal dapat diketahui bahwa pembelajaran di sekolah menggunakan
kurikulum 2013

- SMA Negeri 6 Palembang sudah memiliki fasilitas yang dapat menunjang kegiatan
proses pembelajaran seperti tersedianya ruang laboratorium fisika, biologi dan
kimia yang dapat digunakan pada proses pembelajaran khususnya pada materi
yang mengharuskan melakukan kegiatan praktikum.

- Pada pembelajaran fisika, peserta didik hanya menggunakan buku petunjuk
praktikum yang ada pada masing-masing kotak alat peraga, dan belum ada buku
panduan khusus yang membahas materi tertentu

- Listrik statis adalah salah satu materi yang sukar dipahami peserta didik kelas XII
IPA.

- Bahan ajar seperti buku panduan praktikum yang digunakan kurang menarik dan
membosankan. Hal tersebut dikarenakan pada langkah-langkah kegiatan
praktikumnya belum berkaitan dengan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Tujuan pembelajaran:

- Peserta didik mampu memahami dasar-dasar teori listrik statis.

- Peserta didik mampu menentukan rumusan masalah terhadap kegiatan yang akan
dilakukan.

- Peserta didik mampu mengamati hubungan antara kapasitansi kapasitor dengan
energi listrik.

- Peserta didik mampu mengumpulkan dan menganalisis data dengan baik dan
benar.

- Peserta didik mampu mengimplementasikan strategi pemecahan masalah yang
berupa pembuktian percobaan yang telah dilakukan.

- Terdapat beberapa bagian penting pada buku panduan praktikum yaitu pada
bagian utama terdiri dari tampilan awal yang berisikan halaman sampul.
Tampilan pendahuluan yang berisikan kata pengantar, karakteristik buku
panduan, petunjuk penggunaan buku panduan, langkah-langkah pembelajaran,
daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
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Langkah-langkah

Hasil

Pengujian Internal
Desain

Revisi Desain

Uji Coba Terbatas

Revisi Produk

Hasil Produk

peta konsep, ketentuan dan tata tertib praktikum, panduan penyusunan laporan,
sistematika penulisan laporan. Tampilan isi yang berisikan tujuan praktikum,
dasar teori, alat dan bahan, prosedur percobaan, hasil pengamatan, pertanyaan,
dan implementasi strategi pemecahan masalah, kesimpulan, tes akhir dan daftar
pustaka.

- Pada pengujian internal desain terdapat hasil uji validitas produk. Uji validasi ini

dilakukan oleh 3 orang validator yaitu validator ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa. Tujuan adanya validator ini yaitu untuk mendapatkan masukan,
komentar, saran, dan pendapat pada produk yang telah dikembangkan. Hasil
validasi produk dapat dilihat pada tabel 6, tabel 7, dan tabel 8.

Dari hasil penilaian dari masing-masing validator yaitu validator ahli materi,
validator ahli media, dan validator ahli bahasa diperoleh beberapa penilaian yang
berupa saran dan masukan dari para validator yang mana penilaian tersebut
bertujuan membantu peneliti untuk menghasilkan bahan ajar yang valid. Hasil
revisi desain dapat dilihat pada tabel 9.

- Pada uji coba terbatas ini produk buku panduan praktikum berbasis problem

solving pada materi listrik statis diuji kepraktisannya berdasarkan rata-rata skor
dan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Penilaian produk dibedakan menjadi
2 yaitu uji coba terbatas pada peserta didik dan uji coba terbatas pada pendidik.
Tabel hasil uji coba terbatas dapat dilihat pada tabel 10.

- Tidak terdapat revisi produk pada uji terbatas yang telah dilakukan terhadap

pendidik dan peserta didik di SMA N 6 Palembang.

- Produk yang telah melakukan uji coba dan revisi merupakan produk hasil dari

pengembangan pada penelitian ini.

Pada tahapan pengujian internal terdapat pengujian validasi yang terdiri jadi uji validasi materi, media, dan
bahasa. Yang mana dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Aspek Skor Validator  Nilai Validitas Kategori
1 Kelayakan Isi 32 89% Sangat Valid
2 Aspek Penyajian 17 85% Sangat Valid
3 Aspek Kontekstual 32 89% Sangat Valid
Rata-rata 27 88% Sangat Valid
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Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi
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Berdasarkan tabel 6 diketahui hasil penilaian yang diperoleh dari validator ahli materi yang mana peneliti
menghitung hasil persentase menggunakan skala likert. Pada aspek validitas kelayakan isi mendapatkan nilai
persentase sebesar 89%, untuk aspek penyajian mendapatkan nilai persentase sebesar 85% dan untuk aspek
kontekstual mendapatkan nilai persentase sebesar 89%. Sehingga diperoleh nilai persentase rata-rata seluruh
aspek pada buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik statis sebesar 88% dengan

kategori sangat valid.

Tabel 7. Hasil VValidasi Ahli Media

No. Aspek Skor Validator  Nilai Validitas Kategori
1 Tampilan Desain 15 94% Sangat Valid
2 Kemudahan Penggunaan 19 95% Sangat Valid
3 Format 8 100% Sangat Valid
4 Kemanfaatan 29 91% Sangat Valid
5 Aspek Kegrafikan 20 100% Sangat Valid
Rata-rata 18 96% Sangat Valid

Gambar 3. Hasil VValidasi Ahli Media

Berdasarkan tabel 7 diketahui hasil penilaian yang diperoleh dari validator ahli media yang mana peneliti
menghitung hasil persentase menggunakan skala likert. Pada aspek validitas tampilan desain mendapatkan
nilai persentase sebesar 94%, untuk aspek kemudahan penggunaan mendapatkan nilai persentase sebesar 95%,
untuk aspek format mendapatkan nilai persentase sebesar 100%, untuk aspek kemanfaatan mendapatkan nilai
persentase sebesar 91%, dan untuk aspek kegrafikan mendapatkan nilai persentase sebesar 100%. Sehingga
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diperoleh nilai persentase rata-rata seluruh aspek pada buku panduan praktikum berbasis problem solving pada
materi listrik statis sebesar 96% dengan kategori sangat valid.

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Bahasa

No. Aspek Skor Validator  Nilai Validitas Kategori
1 Lugas 12 100% Sangat Valid
2 Komunikatif 4 100% Sangat Valid
3 Dialogis dan Interaktif 4 100% Sangat Valid
Kesesuaian dengan
4 Perkembangan Peserta 8 100% Sangat Valid
didik
5 Kesesuaian dengan Kaidah 1 92 % Sangat Valid
Bahasa
Rata-rata 8 98% Sangat Valid

Ahli Bahasa

= Nilai Kevaligan

Gambar 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Berdasarkan tabel 8 diketahui hasil penilaian yang diperoleh dari validator ahli media yang mana peneliti
menghitung hasil persentase menggunakan skala likert. Pada aspek validitas tampilan desain mendapatkan
nilai persentase sebesar 94%, untuk aspek kemudahan penggunaan mendapatkan nilai persentase sebesar 95%,
untuk aspek format mendapatkan nilai persentase sebesar 100%, untuk aspek kemanfaatan mendapatkan nilai
persentase sebesar 91%, dan untuk aspek grafis mendapatkan nilai persentase sebesar 100%. Sehingga
diperoleh nilai persentase rata-rata seluruh aspek pada buku panduan praktikum berbasis problem solving pada
materi listrik statis sebesar 96% dengan kategori sangat valid.

Pada tahapan pengujian internal desain yang dilakukan pada 3 validator (materi, media, dan bahasa) terdapat
komentar dan saran dari masing-masing validator. Dari hasil komentar dan saran validator maka harus
melakukan revisi desain yang mana dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Revisi Produk Dari Validator

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Penulisan nama penulis diletakkan di
bagian tempat yang terlihat, mengganti
gambar pada cover, dan gunakan
gambar yang merepresentasikan materi

Terdapat perubahan letak nama
penulisan dan terdapat penambahan
gambar yang merepresentasikan
materi

Sesuaikan petunjuk penggunaan dan
petunjuk panduan praktikum
berdasarkan sintak model pembelajaran
problem solving

DASAR TEORI PEMBELAJARAN FISIKA

A FENOMENAALAM
[ ————
{akan i dar feocncns ol Y e i dumia i Fvomens inah
yong dapat mcmbust tradinys pemasala, yang mans pods masiloh
embess membeasbia sk sk, Keberagaman masalah trchlah
; e . bul
o temask dalmmeacar s yang_ reevia dengen. pemslaban
b
Salah st teaomena alam yang dapat tenjads pads kehidupan schan
i yaity poda ot bujan turun, pernabhah Kamma meiba. peic? Peir
erupakan perstins alam yang sangat besbahaya dan diskies e ceisg.
Karcn et menimbulkan kilaan cabaya yang diing dengan suar yung
dabsyat & udara. Apabila sescorsng tersambar petis, maka tubuh orang
e akan Ksbokar Akiba berbohayanya per, moka. edhng- o
bringhat yung cukap tngss iknghap dengan penanghal pt. A yang
menyebablan terjadinys petir? Mengaps gedung-gedung bertingkat tinggi
lenghapi dengen penanghal pete? Dergan menpelsian foiks maka dagat

i o, seta herperan besse pada peemusn teknologi dunis. manfast
belaar fiaka dalah dapst memsbantu menyingkap rahavia alam, membansy
perkembangan -t lao, scta berperan besar pada penermuan icknolog
dunia

B PENJABARAN ASPEK FISIKA
Penjaharan aspek fisika merupakan bagian dari penjelasn anjutan
mengenai dusar teort snfuk menjansb pertanyan pertsnyasn schelismays
Ofeh karens it dengan adanys penjsbaran aspek fisika ni diburapkan seda
mencmukan jawshan yang seses dengan pertanyaan

Setelah menyesuaikan sintak model
problem solving  pada petunjuk
penggunaan dan petunjuk panduan
praktikum:

L Tujuan Prakiikom
1 Mo memabam kansep kaposior

2 Mampe mengumai hubumgan antas Kapesias Kapesitor dengan cvergl
stk yang tersitmpun pads kapasitor

Fraka merupaca cahang s pengetauan st berdavrkan {3k fkia
s dars fenomens sas yang o i k. Salsh s Gmomes e
yang. dapet e pads kehidopas. schari-bor yain pads s B s,
pernablas kama melid pei” Puis merpokan periiva lam yang. sagat
Serbabaya dan kit s ceung, karena e mermbukas kilaan cahaya
yang diringi dengan saes yang dahyt i s, Apubil scsorang enambar
pet, maka. tobub o terschut skan erbukar. Akt berubuyanya g,
ok prdumgpedung berioghat g cukop tinggi diknglapi denpn
penarhal pes. Ape yang meoyeboban ienadiny peur” Meogsp sxdung.
sodeng beringhat lngyi Slenghapi devgan pessngkal i Meogapa
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Universita s
Fal

T . §
She e

Propram S Pendiciban sk waggnthuan

1. Konsep Atom
Adorn merupakan penyusun maser terkecil dari segals mates yang.
s Atom dibogh menjaci 2 bagian yaits int ston dan kulit tors. Yang
mara masing masing bagien terschut memilki bagisn bin didalamnya
i atom mermiliki 2 bagian yaitu bagian yang bersifat posiif (proton)
dan bagian yang berfat mogatf (neutron). Sedangkan kit atom
merspican bagian dan aom yang bermuatas negatf (clehiron)

2. Mustan Listrik
Maatan listik berkaitan dengan susunas 7al yang tendin dar it
atorn dan Kl atom. Dimana didalam i toen terdoput mstan ol
dan etrs, sedangkan pads kit som terhadsp rstan negatf. Masing
maing st ins ek mft yang berbods yarts
a) Proton (mestan posiif), juah mustan positif (peoton) peda it

yang mengelilinginya, memiliks mustan postif (+1).
b) Elekiron (mten segatif, jumlah mustn postif (peoton) pada it
i

yang mengelilinginya, memilki mustan oegatf (-1).

mistun negati (elekiva) yang sama banyakay, ok memiliki
muatan (nctal) don
clekamon).

i masss (gsbongan masss proton dan massa

3. Flektroskop

Gambor 1. Bogian Elcktroskop
(Sinber - Wolandr, 2023)

Praktikum Fiika Tentang Lisik Sttis | 10

i Kegurs € 2

Propram Stadi Peadidikan Fiska  uagen flian

Untsk -

bewah imi. Penjabaran aspek fiska merwpakan bagian dari peryelasan lanjuan

Oleh

karena #, denpn sdanys penjabaran aspek fisikn ini diharapkan ands
mcocanhan jaw sban yan scuas dengan pertaayaan.

Atorn merupakan penyssum maser terkecil da segals i yang.
ada. Alom dihagi renjadi 2 bagian yau int atom dan kulit o Yang
mana masig msing bagisn terschut memilii hagea Lan dxdalamnya
i atom mermiliki 2 bagian yaits bagian yung bervifit posii (rotce)
dan hagian yang hersiol negatif (ncuon). Sedankan Kt stom
‘merupain bagian dar atom yang bermuatan negaif (cckiron).

B. Muatsn Listrik

Muatan lsik berkaitan dengan susunan 7at yang terdir dan int
atorn dan bl stom. Dimana didalam ot stom tcrdapat wasstzn positil-

Prakiikam Fiika Tentang Lisik Stais | 10
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i Prosedur Percobasn
Langhah 1 Pensispan
@

P
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Gombac 5. Susuman peralaten kapasita kapasor
(Sumber : Wolanari, 2023)
Langkah 2 - Percotwan
o 2
&) Kapasitor 100 uf dihobunghan dengan rangkaion. kaki positif Kapasitoe
ibubonghan devgan kubel penghubusg (merah) din kaki nogatt

) Soklar dihidupkan. LED menysls
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Gambas 5 Susuman peralatan kapusits kst
(Sermber: Walanalri, 2028)
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada tahapan uji coba terbatas terdapat pengujian kepraktisan produk yang terdiri dari uji coba terbatas pada
peserta didik dan pendidik. Yang mana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Respons Peserta Didik

No. Aspek Jumlah Skor Nilai Kepraktisan Kategori
1 Ketertarikan 491 88% Sangat Praktis
2 Materi 625 89% Sangat Praktis
3 Bahasa 375 89% Sangat Praktis
4 Kualitas Teknik 374 89% Sangat Praktis
Rata-rata 466 89% Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui hasil uji coba terbatas bagi peserta didik yang diperoleh dari respons
peserta didik dimana dapat diketahui bahwa pada aspek ketertarikan mendapatkan jumlah skor sebesar 491
dari total skor yaitu 560, aspek materi mendapatkan jumlah skor sebesar 625 dari total skor yaitu 700, aspek
bahasa mendapatkan jumlah skor sebesar 375 dari total skor yaitu 420, dan pada aspek kualitas teknik
mendapatkan jumlah skor sebesar 374 dari total skor yaitu 420. Peneliti juga menghitung hasil persentase skor
kepraktisan dari setiap aspek pada produk yang dikembangkan yaitu buku panduan praktikum berbasis
problem solving pada materi listrik statis dengan menggunakan skala likert. Pada aspek kepraktisan
ketertarikan mendapatkan nilai persentase sebesar 88%, untuk aspek materi mendapatkan nilai persentase
sebesar 89% dan untuk aspek bahasa mendapatkan nilai persentase sebesar 89%. sehingga diperoleh nilai
persentase rata-rata seluruh aspek pada buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik
statis sebesar 89% dengan kategori sangat praktis.

Tabel 11. Respons Pendidik

N o Skor Nilai T
0. Spe Pendidik I | Pendidik Il | Kepraktisan ategort
1 Kualitas Isi 16 12 88% Sangat Praktis
2 Bahasa 8 7 94% Sangat Praktis
3 Isi Buku Panduan 21 21 88% Sangat Praktis
4 Kontekstual 11 8 79% Praktis
5 Evaluasi 11 11 92% Sangat Praktis
6 Tampilan Visual 11 11 92% Sangat Praktis
7 Kemudahan 4 3 88% Sangat Praktis
Rata-rata 11,3 10,4 89% Sangat Praktis
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Gambar 6. Respons Pendidik

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui hasil uji coba terbatas bagi pendidik yang diperoleh dari respons masing-
masing pendidik dimana peneliti menghitung hasil persentase skor kepraktisan dari setiap aspek pada produk
yang dikembangkan yaitu buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik statis dengan
menggunakan skala likert. Pada aspek kepraktisan kualitas isi mendapatkan nilai persentase sebesar 88%,
untuk aspek bahasa mendapatkan nilai persentase sebesar 94%, untuk aspek isi buku panduan mendapatkan
nilai persentase sebesar 88%. untuk aspek kontekstual mendapatkan nilai persentase sebesar 79%, untuk aspek
evaluasi mendapatkan nilai persentase sebesar 92%, untuk aspek tampilan visual mendapatkan nilai persentase
sebesar 92%, dan untuk aspek kemudahan mendapatkan nilai persentase sebesar 88%, sehingga diperoleh nilai
persentase rata-rata seluruh aspek pada buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik
statis sebesar 89% dengan kategori sangat praktis.

Dengan demikian, pembelajaran dengan modul berbasis problem solving mendapatkan tanggapan positif
terhadap pembelajaran secara aktif dapat memberikan motivasi belajar siswa serta memberikan tolak ukur
kepuasan siswa terhadap produk yang dikembangkan, penilaian modul fisika berbasis problem solving
dinyatakan layak dengan kategori sangat baik. Menurut Sugiyono (2015), hasil suatu penelitian dapat
dikategorikan positif (setuju) apabila sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti dan juga sesuai
dengan informasi terhadap kebutuhan produk yang dikembangkan dan disebarkan kepada responden yang
telah ditentukan peneliti.

KESIMPULAN

Buku panduan praktikum berbasis problem solving pada materi listrik statis yang dikembangkan mendapatkan
nilai persentase dari masing-masing validator yaitu pada validator ahli materi dengan persentase sebesar 88%
dengan kategori sangat valid, validator ahli media memperoleh nilai persentase sebesar 96% dengan kategori
sangat valid, dan yang terakhir yaitu validator ahli bahasa yang mana memperoleh nilai persentase sebesar
98% dengan kategori sangat valid. Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku panduan praktikum ini layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Hasil respons peserta didik sebagai responden mengenai bahan ajar berbasis problem solving pada materi
listrik statis yang telah dikembangkan pada uji coba terbatas memperoleh nilai persentase sebesar 89% dengan
kategori sangat praktis. Selain itu, uji kepraktisan juga dilakukan pada pendidik yang mana mendapatkan nilai
persentase sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku panduan
praktikum ini mudah digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.
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